BAB IV

SISTEM PENDIDIKAN MODEL AL-FURQON AL- ISLAMI

Pendidikan Islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh seorang
dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki
kepribadian Muslim. Pendidikan Islam lebih ditujukan kepada perbaikan
sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi
keperluan diri sendiri maupun orang lain. Di segi lainnya pendidikan Islam
tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak
memisahkan antara iman dan amal saleh.”

Oleh karena itu pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan
iman dan pendidikan amal. Dan karena ajaran Islam berisi ajaran tentang
sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup
perorangan dan bersama, maka orang pertama yang bertugas mendidik
masyarakat adalah para Nabi dan Rasul selanjutnya para ulama dan cerdik
pandai sebagai penerus tugas dan kewajiban mereka.?

Pendidikan Islam merupakan kebutuhan mutlak untuk dapat
melaksanakan Islam sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah.
Berdasarkan makna ini, maka pendidikan Islam mempersiapakan diri
manusia guna melaksanakan amanat yang dipikulkan kepadanya. Ini

berarti, sumber-sumber Islam dan pendidikan Islam itu sama, yakni yang

*Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam I (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 11.
?Ibid., 12.
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terpenting al-Qur’an, Sunnah Rasul, dan pribadi Rasulullah yang
merupakan contoh edukatif yang sempurna bagi manusia.?

Tujuan pendidikan Islam jika berangkat dari definisinya, maka
tujuannya adalah terbentuknya kepribadian yang utama berdasarkan pada
nilai-nilai dan ukuran ajaran Islam dan dinilai bahwa setiap upaya yang
menuju kepada proses pencarian ilmu dikategorikan sebagai upaya

perjuangan di jalan Allah.*

A. JENJANG PENDIDIKAN
Seperti pondok pesantren pada umumnya yang terdapat pendidikan
di dalamnya. Pondok Pesantren al-Furqgon al-Islami menyelenggarakan
program pendidikan kesetaraan di bawah Kementerian Agama RI dari
semua jenjang. Program pendidikan yang diselenggarakan ini juga di
bawah Yayasan Al-Furgon dan terbagi menjadi tiga kategori yakni :
1. Formal
Dalam pembagiannya jenis pendidikan formal terdiri dari:
a) Tingkat dasar MSU (Madrasah Salafiyah Ula)
b) Tingkat menengah MSW (Madrasah Salafiyah Wustha)

c) Tingkat atas Paket C / Madrasah Salafiyah Ulya

*Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam (Bandung:
Diponegoro, 1996), 41.

*Suyudi, Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Mikraj, 2005), 63.
*Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Furgon.
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2. Informal

Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami menyelenggarakan dua
tingkat pendidikan yakni tingkat di atas SMA MTI (Marhalah Takhasus
IImi) program ini merupakan persiapan Bahasa dan dasar Agama untuk
santri lulusan SMA dengan tujuan agar bisa melanjutkan ke jenjang
Ma’had Ali Al-Furgon dan lainnya.

Setelah jenjang pendidikan MTI (Marhalah Takhasus 1Imi), santri
bisa melanjutkan pendidikannya pada kelas Ma had Ali. Ma’had Ali
merupakan jenjang pendidikan teratas di Pondok Pesantren al-Furgon
al-Islami yang mempunyai program untuk pembinaan kader Dai yang
berilmu syar’i dan berakhlaq mulia dan siap diterjunkan ke masyarakat
Indonesia.

3. Non Formal

Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami  menyelenggarakan
pengajian umum Yyang diikuti santri dan masyarakat umum di Masjid
utama setiap hari ba’da Maghrib. Selain itu, pesantren juga
mengadakan program tahfidz yang diikuti seluruh santri

Program tahfidz lebih diintensifkan kepada santri pada tingkat
dasar atau Madrasah Salafiyah Ula, bahkan sudah ada santri pada
tingkat ini yang telah menghafal 30 juz al-Qur’an. Untuk santri tingkat
di atas Madrasah Salafiyah Ula santri ditargetkan mampu menghafal

minimal 2 juz tiap tahunnya.
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Berikut merupakan kegiatan Yayasan Pondok Pesantren Al-
Furgon dalam hal pendidikan serta penjelasan lebih terperinci pada
jenjang pendidikan yang diselenggarakan Pondok Pesantren al-Furgon
al-Islami antara lain:®
a) Ibtidaiyah (setingkat SD) MSU (Madrasah Salafiyah Ula)

1) Untuk santri putra umur seusia sekolah dasar yakni 6 s/d 12
tahun.

2) Memprioritaskan pelajaran al-Qur’an dengan membaca dan
menghafalkannya.

3) Mengikuti program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun
program salafiyah yang mengacu pada kurikulum pemerintah
untuk ujian nasionalnya.

4) Berdiri pada bulan Jumada Tsaniyah tahun 1424 H atau 2003
M.

b) MSW (Madrasah Salafiyah Wustho) setingkat SMP

1) Untuk santri putra umur sesusia sekolah lanjutan pertama yang
memprioritaskan pelajaran al-Qur’an dengan membaca dan
menghafalkannya serta penguasaan Bahasa Arab dan ilmu
agama tingkat dasar.

2) Mengikuti program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun
program salafiyah yang mengacu pada kurikulum pemerintah

untuk ujian nasionalnya.

®Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Furgon.
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3) Berdiri pada bulan Jumada Tsaniyah tahun 1428 H atau 2007
M.
c) Tsanawiyah / Pendidikan Kesetaraan Paket C (setingkat SMA)

Mendidik kader dakwah dari lulusan SMP/sederajat selama
3 (tiga) tahun. Membekali santri dengan ilmu al-Qur’an dan
Hadits, dasar-dasar Bahasa Arab baik dari segi kaidah tata bahasa,
tata tulis, tata baca, percakapan dan lainnya. Untuk memfasilitasi
santri agar bisa mendapatkan ijazah setingkat SMA maka pesantren
menyelenggarakan pendidikan kesetaraan Paket C dengan
mempelajari ilmu-ilmu umum yang diujikan secara nasional agar
santri lulusan Ma had Ali Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami
yang belum mendapatkan ijazah SMA berkesempatan untuk
menempuh pendidikan di jenjang yang lebih tinggi.

d) Qism Takhasus IImi

Mendidik calon da’i lulusan SMA / sederajat selama 2
(dua) tahun. Membekali santri dengan ilmu al-Qur’an dan Hadits,
dasar-dasar Bahasa Arab baik dari segi kaidah tata bahasa, tata
tulis, tata baca, percakapan serta dasar ilmu agidah dan ibadah.

e) Ma’had Ali (setingkat Diploma I11)

Membekali kader dakwah dengan ilmu-ilmu al-Qur’an dan
ushulnya, ilmu-ilmu hadits dan ushulnya, ilmu Bahasa Arab, ilmu
agidah, ilmu figh ibadah dan ushulnya, ilmu adab dan akhlak,

muamalah, wawasan kebudayaan islam, serta materi penunjang
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lainnya. Menjadikan para da’i yang santun yang siap berdakwah di
tengah-tengah masyarakat atas dasar ilmu dan pemahaman yang

benar yang jauh dari penyimpangan kelompok teroris dan radikal.

B. BUKU-BUKU YANG DIBACA

Dalam dunia pondok pesantren, buku menjadi salah satu elemen yang
sangat penting. Pondok pesantren juga dapat dikelompokkan menurut jenis
buku-buku yang dibaca di pondok pesantren tersebut, karena dengan buku-
buku tersebut yang nantinya akan membentuk karakter para santri dan
karakter suatu pondok pesantren secara keseluruhan.

Pada awal-awal adanya pondok pesantren, buku-buku yang diajarkan
adalah tentang pengetahuan Islam. Namun, untuk sekarang ini telah banyak
pesantren yang juga mengajarkan pengetahuan-pengetahuan umum. Dalam
perbandingan antara pelajaran agama dengan pelajaran umum, setiap
pesantren memiliki perbandingannya sendiri-sendiri.

Sekarang, meskipun telah banyak pesantren yang memasukkan
pengajaran pengetahuan umum sebagai suatu bagian yang penting dalam
pendidikan suatu pesantren, namun pengajaran kitab-kitab Islam klasik juga
tetap diberikan sebagai upaya untuk terus mendidik para santri agar faham
tentang Islam.’

Secara umum buku yang dibaca dalam kegiatan belajar mengajar di

pesantren menggunakan kitab yang hampir sama antara satu dengan lainnya,

’Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1982), 50.
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seperti kitab Tauhid, Tafsir, Hadis, Fikih, Usul Fikih, Bahasa Arab, dan
Akhlag. Namun dalam pemilihan judul kitab, setiap pesantren mengalami
perbedaan seperti kitab yang dibaca di Pondok Pesantren Gontor :2

1. Tauhid : Usul Ad-Din, Kitab As-Sa’adah, Ad-Din Al-Islam jilid 1

dan 2, Al-Adyan.

2. Tafsir : Durus At-Tafsir, Min Ayat Al-Ahkam, Tafsir Al-Madrasi.

3. Hadis : Bulughul Maram, IIm Mustalah Al-Hadis.

4. Fikih :Pengantar Fikih 1 dan 2, Al-Figh Al-Wadih 1,2,3, Bidayat
Al-Mujtahid.

5. Usul Fikih . Al- Mabadi’ AI-Awwaliyyah, Al-Bayan.

6. Bahasa Arab : Nahw Al- Wadih, Amsilat Al-7’rab, AI-Amsilat At-
Tasrifiyah, Durus Al-Lugah Al- Arabiyyah juz 1 dan 2,
Mustalah Hadisah, Qira ’ah Rasyidah, Qira’ah Wafiyah.

7. Akhlak : At-Tarbiyah Wat-Talim 1 dan 2, At-Tarbiyah Al-
Amaliyyah fi At-Tadris.

Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami yang bermanhaj salafi juga
memiliki buku-buku yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
sehari-harinya. Pada awal berdirinya persantren yang diajarkan adalah
buku-buku tentang pengetahuan Islam. Namun seiring berkembangnya
Pesantren, Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami juga mengajarkan
pelajaran-pelajaran umum dan buku-buku yang diajarkan menyesuaikan

dengan kurikulum pemerintah. Meskipun telah memasukkan pengajaran

®Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 170.
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umum sebagai elemen pendidikan pesantren, Pondok Pesantren al-Furgon
al-Islami tetap memberikan pengajaran agama dengan porsi yang lebih
banyak daripada pengajaran umum.

Untuk buku-buku yang diajarkan di Pondok Pesantren al-Furgon
al-Islami selain buku pelajaran umum adalah buku/kitab-kitab yang terbagi
menjadi tiga kategori yakni Bahasa Arab, Islam secara keseluruhan, dan

wawasan keislaman.®

No. Materi Nama Kitab Pengarang
1. Bahasa a. Muhktarat Qowaidul Ust. Aunur Rofig, Lc
Arab Lughah
b. Mulakhash Qowaidul Syaikh Fuad Nikmah
Lughah
C. Tajilun Nada Syaikh Al Fauzan
d. Dalili Salik Syaikh Al Fauzan
e. Syarah Durus Ibnu Utsaimin
Balaghah

f. Balaghah Wadhihah ]
Ust. Aunur Rofig, Lc

g. Mukhtarat Qowaidul

Lughah
Ust. Ahmad Hasan

h. Kitab At-Tashrif

i. Al Arobiyah
Linnasyi’in

J. Qowaid Imla’

2. Agama a. At Tajwid Az Zarkasi

*Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Furgon.
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. Tauhid Muyasar
. Syarah Tsalatul Ushul

. Syarah Lum’atul
I'tigod

. Fathul Majid

. Syarah Agidah
Washitiyah

. Syarah Agidah
Thahawiyah

. Ushul fi Tafsir

i. Nailul Maram Tafsiri

Ayatil Ahkam

j. Aisaru Tafasir

. Taisir Mustholah
Hadits

. Durarau Saniyah bi
Fawaid Arba’in
Nawawiyah

. Taisir Alam

. Al Ushul min Hmi
Ushul

. Ma’alim Ushul Figh

. Khulashotul Kalam fi
Arkanil Islam

. Minhajus Salikin
. Ad Darori Al Madhiyah

. Syarah Mandhumah

Al Muhawil
Ibnu Utsaimin

Ibnu Utsaimin

Abd. Rahman bin
Hasan

Syaikh Al Fauzan

Ibni Abi Izzi Al Hanafi

Ibnu Utsaimin

Shidiq Hasan Khan

Abu Bakar Al Jazaairi

Mahmud Thahan

Bandar Abdali

Abdullah Ali Bassam

Ibnu Utsaimin

Abd. Rahman As Sa’di
Imam As Syaukani

Abd. Rahman As Sa’di
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Qowaid Fighiyah

. Al Qowaid wal Ushul

Jami’ah

. Al Qowaid Kuliyah

. Tashilul Faro’idh

Abd. Rahman As Sa’di

Muh. Utsman Syibir

Ibnu Utsaimin

3. Wawasan
Keislaman

. Khulashah Nurul Yagin

. Hayatus Shahabah il

Athfal

. Qoshoshul Anbiya’

. Al Fushul fi Sirotil

Rasul

. Tarikh Khulafa 'ur

Rasyidin wal Muluk

. Ma’alim fid Da 'wah
. Usasi Manhaj Salaf

. Mausu’ah Adab

Islamiyah

i. Hisnul Muslim

Umar Abd. Jabbar

Abd. Rahman As Sa’di

Ibnu Katsir

Dep. Agama KSA
Muh. Musa Nasr
Fawaz As Suhaimi

Abd. Aziz An Nada

Sa’d Al Qohthoni

Selain kitab-kitab yang diajarkan di kelas pada saat jam sekolah,

pesantren juga mengajarkan Kkitab-kitab yang diajarkan dalam bentuk

kajian umum yang diadakan di Masjid utama Pondok Pesantren al-Furgon

al-Islami setiap hari ba 'da Maghrib dan ba ’da Shubuh.™

°Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Furgon.
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No. Materi Kitab Pemateri
1. Agidah Syarah Masail Ust. Abu Ubaidah Yusuf
Jahiliyah karya Syaikh
Al Fauzan
2. Adab Kitabul Jami’ Bulughul Ust. Hafidh Musthofa
Maram karya lbn Hajar
3. |Da'wah | As’ilah Muhimmah Ust. Aunur Rofig
Umdatul Ahkam karya
4. Hadits Abd. Ghani Al Magdisi | Ust. Abu Ubaidah Yusuf
Riyadhus Shalihin
5. Akhlag karya Imam Nawawi Ust. Aunur Rofig
Mulia | "
A Daro_rl aryalmam | st Ahmad Sabig
6. Figh Nawawi
7. Ahklag Ma’alim fi Thalabil Ilmi
Penuntut Ust. Ahmad Sabiq
lImu Taisir Karimur Rahman
fi Tafsiri Kalimi Manan
8. Tafsir karya As Sa’di Ust. Ma’ruf

C. SISTEM PENDIDIKAN

diterapkan dalam praktek belajar mengajar sehari-hari menjadi sangat

penting karena dengan sebuah sistem tersebut pesantren dapat mendidik

Dalam sebuah pondok pesantren,

sistem pendidikan yang

santri-santrinya secara efektif. Sebuah pesantren pada dasarnya adalah

sebuah asrama pendidikan Islam tradisional di mana para siswanya tinggal

bersama-sama dan belajar di bawah bimbingan seorang kyai.
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Kedudukan pondok sebagai salah satu unsur pokok pesantren
sangat besar sekali manfaatnya di antaranya adalah santri dapat
dikondisikan dalam suasana belajar sepanjang hari. Kehidupan berasrama
para santri juga sangat mendukung bagi pembentukan kepribadian. Di
dalam asrama memungkinkan untuk mempraktekkan apa-apa yang telah
dipelajari. Nilai-nilai agama yang secara normatif dipelajari di kelas, dapat
dilatihkan untuk disosialisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sistem pendidikan pesantren mengalami perubahan seiring dengan
perubahan pola dan kategorisasi pesantren. Seperti yang sudah dibahas
sebelunya, kategori-kategori pesantren salah satunya ditentukan dengan
sistem pendidikan yang dijalankan. Seorang santri mendatangi seorang
ustadz yang akan membacakan beberapa baris al-Qur’an atau kitab-kitab
Bahasa Arab dan menerjemahkannya. Pada gilirannya, santri mengulangi
dan menerjemahkan kata demi kata seperti yang dilakukan oleh ustadznya.
Sistem penerjemahan dibuat sedemikian rupa sehingga para santri
diharapkan mengetahui baik arti maupun fungsi kata dalam sutau kalimat
Bahasa Arab.

Dengan demikian para santri dapat belajar tata Bahasa Arab
langsung dari kitab-kitab tersebut. Santri diharuskan menguasai
pembacaan dan terjemahan tersebut secara tepat dan hanya bisa menerima
tambahan pelajaran bila telah berulang-ulang mendalami pelajaran
sebelumnya. Para ustadz pengajian dalam taraf ini selalu menekankan

kualitas dan tidak tertarik untuk mempunyai santri lebih dari 3 atau 4
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orang. Jika dalam seluruh hidup ustadz tersebut berhasil menghasilkan
sekitar 10 santri yang dapat menyelesaikan pengajian dasar ini, dan
kemudian melanjutkan pelajaran di pesantren, akan dianggap sebagai guru
yang berhasil. Sistem individual ini dalam sistem pendidikan Islam
tradisional disebut dengan sistem sorogan yang diberikan dalam pengajian
kepada santri-santri yang telah menguasai pembacaan al-Qur’an.™

Sistem inilah yang digunakan pada awal-awal berdiri Pondok
Pesantren al-Furgon al-Islami, ustadz Aunur Rofiq selaku pendiri
pesantren dan yang sekaligus mengajari santri-santrinya menerapkan
sistem sorogan. Namun, seiring dengan berkembangnya pendidikan di
Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami sistem pendidikan sedikit
mengalami perubahan untuk untuk pendidikan umum menyesuaikan
sistem pemerintah.

Secara umum, setiap pesantren memiliki tiga jenis pendidikan
yakni: Madrasah, Sekolah Umum, Ma’had. Jenis pendidikan non formal
hanya mempelajari agama yang bersumber pada kitab-kitab klasik. Jenis
pendidikan madrasah dan sekolah umum bersifat formal, dan
kurikulumnya mengikuti ketentuan pemerintah. Madrasah mengikuti
ketentuan dari Departemen Agama, dengan menggunakan perbandingan

30% berisi mata pelajaran agama dan 70 % berisi mata pelajaran umum,

tetapi beberapa pesantren menyelenggarakan perbandingan terbalik dengan

'Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1982), 28.



56

bobot perbandingan yang agak berbeda yakni 20% berisi pelajaran umum
dan 80% berisi pelajaran agama.*?

Pondok Pesantren Al-Furgon membagi jenis pendidikan menjadi
tiga kelompok yakni formal, non formal, dan informal. Formal terdiri dari
tingkat dasar, menengah, dan atas yang diselenggarakan melalui program
pendidikan kesetaraan di bawah Kementerian Agama RI. Kemudian
pendidikan non formal yang diselenggarakan dalam bentuk kajian umum
bagi santri dan masyarakat umum di Masjid utama setiap ba 'da Maghrib.
Dan pendidikan informal yang diselenggarakan dalam bentuk kegiatan
belajar mengajar keagamaan di semua jenjang pendidikan.

Tempat yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar biasa
dilakukan di ruang kelas dan Masjid. Ruang kelas digunakan untuk semua
jenjang dan Masjid terkadang juga digunakan kegiatan belajar mengajar
tapi hanya untuk pendidikan informal jenjang tingkat di atas SMA yakni
kelas Takhasus dan Ali juga untuk kajian umum ba 'da Maghrib.

Setiap pelajaran dalam pendidikan jenjang formal dan informal
dilakukan pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu, dan Minggu.
Kegiatan dimulai pukul 05.00 dan di akhiri pukul 11.20 dengan alokasi
waktu tiap bidang studi 40 menit/jam pelajaran. Selain pendidikan formal
dan informal, Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami juga

menyelenggarakan program ekstrakurikuler, untuk santri putra:*

Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 142.
“Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Furgon.
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1. Latihan pidato dengan dua bahasa, dilakukan pada hari Selasa ba’da
Ashar khusus santri Ma’had Ali dan hari Jum’at ba’da Ashar untuk
semua santri.

2. Olahraga (Sepak Bola, Bola Voli, Futsal, dan Takraw), dilakukan
hanya pada waktu libur belajar hari Jum’at pagi.

3. Bela diri, dilakukan sebagian santri yang telah dewasa pada malam
Jum’at.

4. Komputer.

Dan untuk santri putri :

1. Latihan pidato dengan dua bahasa, dilakukan pada hari Jum’at ba’da
Ashar untuk semua santri.

2. Komputer.

3. Keterampilan Tata Boga

4. Keterampilan Tata Busana.

Untuk materi-materi yang diajarkan di Pondok Pesantren al-
Furgon al-Islami selain materi umum pastinya materi agama yang
dikelompokkan menjadi tiga kategori yakni:**

a) Materi Bahasa Arab

1) Kaidah Bahasa Arab
2) limu Balaghah
3) llImu Sharaf

4) Mengarang

“Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Furgon.



5) Percakapan
6) Menulis Arab
b) Materi Agama
1) llmu Tajwid
2) Hafalan Al-Qur’an
3) Agidah/Tauhid
4) llmu Tafsir
5) Tafsir Al-Qur’an
6) llmu Hadits
7) Hadits dan Syarahnya
8) Ushul Figh
9) Figh
10) Kaidah Figh
11) llmu Warits
c) Wawasan Keislaman
1) Sejarah
2) Ilmu Da’wah
3) Adab dan Akhlagq
4) Do’a dan Dzikir
d) Kajian Umum
1) Agidah
2) Adab/Kesopanan

3) Da’wah
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4) Hadits

5) Sejarah

6) Akhlag Mulia

7) Figh

8) Akhlag Penuntut IImu

9) Tafsir

Dengan adanya tambahan program ekstrakurikuler yang

diselenggarakan pesantren bagi santri dan juga luasnya pembagian ilmu
agama yang dipelajari dalam kegiatan belajar mengajar sehari-harinya
diharapkan para santri mempunyai bekal keterampilan serta banyak

memahami ilmu-ilmu agama dengan baik.



